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Memilih M etode Pembelajaran M atematika

A. Pengantar

Apabila kita ingin mengajarkan matematika kepadgkdrpeserta didik dengan baik
dan berhasil pertam-tama yang harus diperhatikataldnetode atau cara yang akan
dilakukan, sehingga sasaran yang diharapkan deyzatpai atau terlaksana dengan baik,
karena metode atau cara pendekatan yang dalamirfiyagserupakan alat untuk
mencapai tujuan. Dengan demikian jika pengetahuentamg metode dapat
mengklasifikasikannya dengan tepat maka sasaratk uméncapai tujuan akan semakin
efektif dan efisien.

Metode mengajar yang diterapkan dalam suatu pemsgajikatakan efektif bila
menghasilkan sesuatu sesuai dengan yang diharapé&ardapat dikatakan tujuan telah
tercapai, bila semakin tinggi kekuatannya untuk ghasilkan sesuatu semakin efektif
pula metode tersebut. Sedangkan metode mengajiakdn efisien jika penerapannya
dalam menghasilkan sesuatu yang diharapkan itdifrelenggunakan tenaga, usaha
pengeluaran biaya, dan waktu minimum, semakin keoihga, usaha, biaya, dan waktu
yang dikeluarkan maka semakin efisien metode itu.

Metode atau cara yang diharapkan dapat terlaksangad baik, jika materi yang
digjarkan dirancang telebih dahulu. Dengan kata Emhwa untuk menerapkan suatu
metode atau cara dalam pembelajaran matematikdusebem harus menyusun strategi
belajar mengajar, dan akhirnya dapat dipilih akxaga atau media pembelajaran sebagai
pendukung materi pelajaran yang akan diajarkan.

B. Memilih Metode Pembelajaran yang Efektif
Perkembangan mental peserta didik di sekolah, argan, meliputi kemampuan

untuk bekerja secara abstraksi menuju konseptogbliasinya pada pembelajaran,



harus memberikan pengalaman yang bervariasi demgatode yang efektif dan
bervariasi. Pembelajaran harus memperhatikan ™darakemampuan peserta didik.

Penggunaan metode yang tepat akan turut menenefiektifitas dan efisiensi
pembelajaran. Pembelajaran matematika perlu dikskudengan sedikit ceramah dan
metode-metode yang berpusat pada guru, serta nedilekankan pada interaksi peserta
didik. Penggunaan metode yang bervariasi akan sangmbantu peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran matematika.

Pengalaman belajar di sekolah harus fleksibel dagkah laku, serta perlu
menekankan pada kreativitas, rasa ingin tahu, bigan dan pengarahan kea rah
kedewasaan.

Sesuai dengan pendekatan seperti telah dibahas paldasan sebelumnya,
pembelajaran harus dipilih dan dikembangkan untuéningkatkan aktivitas dan
kreativitas peserta didik. Tiap metode tidak beérsndiri tanpa terlibatnya metode lain.

Berikut dikemukakan beberapa metode pembelajanag gapat dipilih oleh guru.

1. Metode Ceramah

Ceramah merupakan suatu cara penyampaian inforoh@asagn lisan dari
seseorang kepada sejumlah pendengar di suatu ruaKggiatan berpusat pada
penceramah dan komunikasi yang terjadi searah pambicara kepada pendengar.
Penceramah mendominasi seluruh kegiatan sedan@mgardhanya memperhatikan
dan membuat catatan seperlunya.

Metode ceramah merupakan metode mengajar yanggpalmyak dipakai,
terutama untuk bidang studi non eksakta. Hal inngkin dianggap oleh guru sebagai
metode mengajar yang paling mudah dilaksanakaa.hhkan pelajaran dikuasai dan
sudah ditentukan urutan penyampaiannya, guru tirggayajikannya di depan kelas.
Murid-murid memperhatikan guru berbicara, mencobenangkap apa isinya dan
membuat catatan.

Gambaran pengajaran matematika dengan metode deraci@ah sebagai
berikut. Guru mendominasi kegiatan belajar mengajBefinisi dari rumus
diberikannya. Penurunan rumus atau pembuktian dddkukan sendiri oleh guru.

Diberitahukannya apa yang harus dikerjakan dan itvegen menyimpulkannya.



Contoh-contoh soal diberikan dan dikerjakan pukhajuru. Langkah-langkah guru
diikuti dengan teliti oleh murid. Mereka meniru adterja dan cara penyelesaian yang

dilakukan oleh guru.

. Metode Ekspositori

Metode ekspositori sama seperti metode ceramalmdadéd terpusatnya kegiatan
kepada guru sebagai pemberi informasi (bahan paitgja Tetapi pada metode
ekspositori dominasi guru banyak berkurang, katefek terus-menerus berbicara.ia
berbicara pada awal pelajaran, menerangkan matercantoh soal, dan pada waktu-
waktu yang diperlukan saja. Murid tidak hanya mewg@e dan membuat catatan.
Tetapi juga membuat soal latihan dan bertanya k#tlak mengerti. Guru dapat
memeriksa pekerjaan murid secara individual, mesan lagi kepada murid secara
individual dan klasikal. Kalau dibandingkan domingsru dalam kegiatan belajar
mengajar,metode ceramah lebih terpusat pada guipada metode ekspositori. Pada
metode ekspositori siswa belajar lebih aktif datgpametode ceramah. Murid
mengerjakan latihan soal sendiri, mungkin juga kdikan sambil bertanya dan
mengerjakannya bersama dengan temannya, atauldis@mbuatnya di papan tulis.

Melihat perbedaan-perbedaan di atas, cara mengarjalatematika yang pada
umumnya digunakan para guru matematika adalah ledplat dikatakan sebagai
menggunakan metode ekspositori daripada ceramaig Wiasa dinamakan mengajar
matematika dengan metode ceramah (seperti yangntara dalam satuan pelajaran)
menurut penjelasan di atas sebenarnya adalah metksjgositori, sebab guru

memberikan pula soal-soal latihan untuk dikerjakeamid di kelas.

. Metode Demonstrasi
Melalui metode demonstrasi, guru dapat memperldraduatu proses, peristiwa,
atau cara kerja suatu alat kepada peserta didiknobstrasi dapat dilakukan dengan
berbagai cara, dari yang sekadar memberikan pdngetayang sudah diterimabegitu
saja oleh peserta didik, sampai pada cara agartpeidik dapat memecahkan suatu
masalah.



Agar pembelajaran dengan menggunakan metode bsulaggecara efektif dan

efisien, ada beberapa yang dapat dilakukan, yaitu :

a.Lakukanlah perencanaan yang matang sebelum pemsaglagimulai. Hal-hal
tertentu perlu dipersiapkan, terutama fasilitas gyaakan digunakan untuk
kepentingan demonstrasi.

b. Rumuskanlah tujuan pembelajaran dengan metode drasin dan pilihlah materi
yang tepat untuk didemonstrasikan.

c. Buatlah garis besar langkah-langkah demonstrasin dkbih efektif jika yang
dikuasai dan dipahami baik oleh peserta didik maugeh guru.

d. Tetapkanlah apakah demontrasi tersebut akan diakiguru atau oleh peserta
didik, atau oleh guru kemudian diikuti peserta klidi

e.Mulailah demonstrasi dengan menarik perhatian gbklupeserta didik, dan
ciptakanlah suasan yang tenang dan menyenangkan.

f. Upayakanlah agar semua peserta didik terlibat seedtif dalam kegiatan
pembelajaran.

g. Lakukanlah evaluasi terhadap pembelajaran yany thlaksanakan, baik terhadap

efektivitas metode demonstrasi maupun terhadap belsjar peserta didik.

Untuk memantapkan hasil pembelajaran melalui metisteonstrasi, pada akhir
pertemuan dapat diberikan tugas-tugas yang sesweamgad kegiatan yang

dilaksanakan.

. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab merupakan cara menyajikan bahan dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban umércapai tujuan. Umumnya
pada tiap kegiatan belajar mengajar selalu adatpwab. Namun, tidak pada setiap
kegiatan belajar mengajar dapat disebut menggunaietnde tanya jawab. Dalam
metode tanya jawab, pertanyaan-pertanyaan bisa uhwalaei guru, bisa juga dari
peserta didik, demikian pula halnya jawaban yangatianuncul dari guru maupun
peserta didik. Oleh karena itu, dengan menggunaketode ini siswa menjadi lebih



aktif daripada belajar mengajar dengan metode skspo Meskipun aktivitas siswa
semakin besar, namun kegiatan dan materi pelajpsaih ditentukan oleh guru.
Dalam metode tanya jawab, pertanyaan dapat digunakdéuk merangsang
keaktifan dan kreativitas berpikir siswa / pesattdik. Karena itu, mereka harus
didorong untuk mencari dan menemukan jawaban yapattdan memuaskan.
Sebelum pertanyaan-pertanyaan itu diberikan, sepaggarahan diperlukan pula cara
informatif. Bahan yang diajarkan masih terbatasaphdl-hal yang ditanyakan oleh
guru. Inisiatif dimulai dari guru. Sesudah pengarghdimulailah dengan pengajuan
pertanyaan. Jika pertanyaan terlalu sulit, jawatiawa mungkin hanya “tidak tahu”,
“tidak dapat”, gelengan kepala, atau hanya diaim $&@las diam bisa juga diakibatkan
oleh sikap atau tindakan guru yang tidak menyenamgkiswa. Hal ini dapat
menjengkelkan guru. Kalau guru marah karena haebert, murid akan menjadi
(lebih) takut untuk menjawab atau bertanya.
Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam pemggo metode tanya jawab,
sebagai berikut :
a.Guru perlu menguasai bahan secara penuh (maksineigan sekali-kali
mengajukan pertanyaan yang guru sendiri tidak mematya atau tidak tahu
jawabannya.
b. Siapkanlah pertanyaan-pertanyaan yang akan diajltgpada peserta didik
sedemikian rupa, agar pembelajaran tidak menyimpmharg bahan yang sedang
dibahas, mengarah pada pencapaian tujuan pembela@an sesuai dengan

kemampuan berpikir peserta didik (siswa).

Pertanyaan yang baik memiliki kriteria sebagaikagri

a. Memberi acuan, pertanyaan yang memberi acudahadaatu bentuk pertanyaan
yang sebelumnya diberikan uraian singkat tentaregaga yang akan ditanyakan,
jadi pertanyaan tersebut merupakan kelanjutancéaaimah guru.

b. Memusatkan jawaban, pertanyaan-pertanyaan yangkan perlu dipusatkan pada
apa-apa yang menjadi tujuan kegiatan pembelajaran.

c. Memberi tuntunan, guru dapat menuntun pesertiik ddengan pertanyaan-

pertanyaan yang menuntun mereka pada jawaban yavag. b



d. Melacak jawaban peserta didik, guru mengajukebefapa pertanyaan kembali

meskipun jawaban atas pertanyaan pertama sudah bena

5. M etode Penugasan

Metode ini biasa disebut dengan metode tugas. Patlade ini guru memberikan
seperangkat tugas yang harus dikerjakan peseiitg dalk secara individual maupun
secara kelompok. Tugas yang paling sering diberdkaam pengajaran matematika
adalah pekerjaan rumah yang diartikan sebagaialatimenyelesaikan soal-soal.
Kecuali ini, dapat pula menyuruh murid mempelajabih dulu topik yang akan
dibahas.

Metode tugas mensyaratkan adanya pemberian tugas ddanya
pertanggungjawaban dari murid. Tugas ini dapat etk suruhan-suruhan guru
seperti contoh-contoh di atas. Tetapi dapat putdoul atas insiatif murid setelah
disetujui oleh guru.

Cara menilai hasil tugas tertulis kadang-kadang imienlkan kesukaran.
Bagaimana memberi nilai kepada seorang murid jikabekerja dalam suatu
kelompok? Apakah ia benar-benar turut aktif bempedalam menghasilkan laporan
kelompok? Ataukah hanya tercantum namanya sajsgaebaggota kelompok? Jika
laporan tertulis dibuat oleh tiap murid, apakala kikan menilai prestasi seorang murid
begitu saja berdasarkan hasil yang diserahkannya®ylh tulisannya benar tulisan
murid itu sendiri, namun tidak tertutup kemungkirsga yang ditulisnya adalah hasil
pekerjaan temannya atau orang lain. Agar penilkbiin objektif dan menimbulkan
rasa tanggung jawab, perlu dicek dengan mengajokbrrapa pertanyaan mengenai
hasil pekerjaan yang dikumpulkan.

Maksud pemberian soal-soal pekerjaan rumah adag@r aurid terampil
menyelesaikan soal, lebih memahami, dan mendala&aijgpan yang diberikan di
sekolah. Selain itu juga murid biasa belajar sgnaienimbulkan rasa tanggung jawab,
dan sikap positif terhadap matematika. Karena dg@nlah memberi tugas yang
terlalu sukar sehingga murid tidak mempunyai wakituk melakukan tugas lain dari
sekolah atau kegiatan lain di luar sekolah. Jugmga memberikan soal terlalu

banyak, walaupun mudah. Sering memberikan soalysoaj banyak dan sukar dapat



mengakibatkan murid putus asa. Komposisi soal Hena@aterdiri dari yang mudabh,

sedang, sukar, dan tidak terlalu banyak. Memberilkgas yang berlebihan tidak akan

menimbulkan sikap-sikap yang positif, malah mungebaliknya.
Agar metode penugasan dapat berlangsung secaraif,efglaru perlu
memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Tugas harus direncanakan secara jelas dan at&eerutama tujuan penugasan
dan cara pengerjaannya. Sebaliknya tujuan penugdikamunikasikan kepada
peserta didik (siswa) agar tahu arah tugas yaregyjdikan.

b. Tugas yang diberikan harus dapat dipahami @eskdik, kapan mengerjakannya,
bagaimana cara mengerjakannya, berapa lama tugssbué harus dikerjakan,
secara individu atau kelompok, dan lain-lain. Hal-ltersebut akan sangat
menentukan efektivitas penggunaan metode penugasam pembelajaran.

c. Apabila tugas tersebut berupa tugas kelompoku pgiupayakan agar seluruh
anggota kelompok dpat terlibat secara aktif dalamsgs penyelesaian tugas
tersebut, terutama kalau tugas tersebut diselesdikaar kelas.

d. Perlu diupayakan guru mengontrol proses pengeledugas yang dikerjakan oleh
peserta didik. Jika tugas tersebut diselesaikdteldis guru berkeliling mengontrol
pekerjaan peserta didik, sambil memberikan motidasi bimbingan terutama bagi
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam pesgéhn tugas tersebut. Jika
tugas tersebut diselesaikan di luar kelas, gura fisngontrol proses penyelesaian
tugas melalui konsultasi dari pada peserta didik.

e. Berikanlah penilaian secara proporsional tenhatimas-tugas yang dikerjakan
peserta didik. Penilaian yang diberikan sebaikigakthanya menitikberatkan pada
produk,tetapi perlu dipertimbangkan pula bagaimgnases penyelesaian tugas
tersebut. Penilaian hendaknya diberikan secaraslanggsetelah tugas diselesaikan,
hal ini disamping akan menimbulkan minat dan seraahglajar peserta didik, juga

menghindarkan bertumpuknya pekerjaan peserta gadig harus diperiksa.

6. M etode Eksperimen
Metode eksperimen merupakan suatu bentuk pembsatajgang melibatkan

peserta didik bekerja dengan benda-benda, bahampdan peralatan laboratorium,
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baik secara perorangan maupun kelompok. Ekspenmegnpakan situasi pemecahan
masalah yang di dalamnya berlangsung pengujianu shggotesis, dan terdapat
variabel-variabel yang dikontrol secara ketat. y#alg diteliti dalam suatu eksperimen
adalah pengaruh variabel tertentu terhadap vanateg lain.
Hal-hal yang perlu dipersiapkan guru dalam mengigamametode eksperimen
adalah sebagai berikut :
a. Tetapkan tujuan eksperimen
b. Persiapkan alat dan bahan yang diperlukan
c. Persiapkan tempat eksperimen
d. Pertimbangkan jumlah peserta didik sesuai deatgdralat yang tersedia.
e. Perhatikan keamanan dan kesehatan agar dapagtemkeeil atau menghindarkan
risiko yang merugikan atau berbahaya.
f. Perhatikan disiplin atau tata tertib, terutanmesacth menjaga peralatan dan bahan
yang akan digunakan.
g. Berikan penjelasan tentang apa yang harus dKkaerj dan tahapan-tahapan yang

mesti dilakukan peserta didik, termasuk yang dilgrdan yang membahayakan.

.Metode Drill dan Metode L atihan

Banyak alat yang dapat membantu orang untuk daghttbng cepat dan cermat.
Daftar kuadrat, daftar akar, dekak-dekak, dan Katku misalnya. Tetapi berhitung
cepat dan cermat tanpa alat di sekolah tetap digmrl Karena itu dalam kegiatan
belajar ini akan dibicarakan pula metode drill adaetode latihan. Dalam banyak hal
kata “drill” dan “latihan” merupakan sinonim. Namuh sini kedua kata itu akan
dibedakan artinya.

Sesudah murid memahami penjumlahan, pengurangekalipa, dan pembagian
bilangan bulat positif sampai 100, akhirnya merelguntut untuk dapat
mengerjakannya dengan cepat dan cermat. Kemampeagemai fakta-fakta dasar
berhitung ini tergantung pada ingatan. Cepat meaginkemampuan mengingat
kembali dan kegiatan-kegiatan lain yang bersifsdrli merupakan hal-hal yang perlu
untuk “hafal”. Kemampuan-kemampuan demikian merapakjuan dari metode drill.
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Sebelum program pengajaran matematika yang sek&enhgku, pengajarannya
terlalu ditekankan pada drill atau latihan. Persadari bahwa belajar keterampilan
secara rutin menyebabkan sedikit yang dapat diirsgatikit pengertian, dan sedikit
aplikasi dalam masalah sehari-hari. Karena itu tiendaknya diadakan bila perlu
saja. Dengan demikian antara keterampilan, peagertian penerapan akan menjadi
seimbang dan pengajaran menjadi efisien.

Demikian pula mengenai metode latihan, guru per&engetahui bila itu harus
dilakukan. Latihan diperlukan agar siswa terampgngelesaikan soal-soal yang
pengertian dan prosedur penyelesaiannya sudahagipah

Akibat dari terlalu dini atau lambat mendapat latittidak seburuk akibat terlalu
dini atau lambat mendapat drill. Jika terlalu dakan lamban menyelesaikan soal,
karena masih ada hal-hal yang belum jelas baginya.

. M etode Penemuan
Penemuan djscovery) merupakan metode yang lebih menekankan pada
pengalaman langsung. Pembelajaran dengan meto@epan lebih mengutamakan
proses daripada hasil belajar. Dalam metode iaktigerarti sesuatu yang ditemukan
oleh peserta didik (siswa) benar-benar baru sehdbahsdiketahui oleh orang yang
lain.
Cara mengajar dengan metode penemuan menempulatalagigkah berikut :
a. Adanya masalah yang akan dipecahkan
b. Sesuai dengan tingkat perkembangan kognitifreedéaik.
c. Konsep atau prinsip yang harus ditemukan oletene didik melalui kegiatan
tersebut perlu dikemukakan dan ditulis secara.jelas
d. Harus tersedia alat dan bahan yang diperlukan.
e. Susunan kelas diatur sedemikian rupa sehinggaudehkan terlibatnya arus bebas
pikiran peserta didik dalam kegiatan belajar meargaj
f. Guru harus memberikan kesempatan kepada pedigita untuk mengumpulkan
data.
g. Guru harus memberikan jawaban dengan cepateghah dengan data dan informasi

yang diperlukan peserta didik.
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9. Metode I nquiri

Inquiri berasal dari bahasa Inggrisnduiry”, yang secara harfiah berarti
penyelidikan. Carin dan Sund (1975) mengemukakamvaanquiry adalah the
process of invstigating a problem. Adapun Piaget, mengemukakan bahwa metode
inquiri merupakan metode yang mempersiapkan peshdik pada situasi untuk
melakukan eksperimen sendiri secara luas agar amelpa yang terjadi, ingin
melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanylan mencari jawabannya
sendiri, serta menghubungkan penemuan yang sagansmng lain, membandingkan
apa yang ditemukannya dengan yang ditemukan pebdikdain.

Mengajar dengan penemuan biasanya dilakukan demdapositori dalam
kelompok-kelompok kecil (di laboratorium, bengkekau kelas). Tetapi mengajar
dengan metode inquiri dapat dilakukan melalui ekgpd, kelompok, dan secara
sendiri-sendiri. Dalam metode penemuan hasil akhimg harus ditemukan siswa
merupakan sesuatu yang baru bagi dirinya sendiapt sudah diketahui oleh guru.
Tetapi dalam metode inquiri, hal yang baru itu jbgdum dapat diketahui oleh guru.
Dalam metode ini selain sebagai pengarah dan peomgnguru menjadi sumber
informasi data yang diperlukan, siswa masih harusngumpulkan informasi
tambahan, membuat hipotesis, dan mentesnya.

Sebuah contoh pengajaran penemuan dalam geomahadenarik jarak antara
dua garis yang sejajar. Sejenis dengan ini, datauiii adalah menarik jarak antara
dua garis yang bersilangan sembarang dalam ruaogtol&contoh topik lainnya
untuk inquiri adalah menentukan kepadatan laluadintdi suatu perempatan,
menentukan air yang terbuang percuma dari krannggdang rusak, menentukan
banyak air suatu aliran sungai.

Sebuah tujuan mengajar dengan inquiri adalah ag@adahu dan belajar metode
ilmiah dengan inquiri dan mampu mentransfernya &kard situasi lain. Metode ini
terdiri dari 4 tahap, yaitu :
1.Guru merangsang siswa dengan pertanyaan, masaaiaipan, teka-teki, dan

sebagainya.
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2.Sebagai jawaban atas rangsangan yang diterimaisyga snenentukan prosedur
mencari dan mengumpulkan informasi atau data yamgerldkannya untuk
memecahkan pertanyaan, pernyataan, masalah, dagyaseys.

3.Siswa menghayati pengetahuan yang diperolehnya ademgquiri yang baru
dilaksanakan.

4. Siswa menganalisis metode inquiri dan prosedur yditegnukan untuk dijadikan

metode umum yang dapat diterapkannya ke situasi lai

Adapun kegiatan-kegiatan dalam menerapkan metapérinsebagai berikut :
. mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang fersoatam;
. merumuskan masalah yang ditemukan;
. merumuskan hipotesis;
. merancang dan melakukan eksperimen;

. mengumpulkan dan menganalisis data;

-~ DO O O T

menarik kesimpulan mengembangkan sikap ilmiakny:

objektif, jujur, hasrat ingin tahu, terbuka, barieian, dan tanggung jawab.

Selain itu Sund and Trowbridge (1973) mengemukakga macam metode
inquiri sebagai berikut :

a.lnquiry terpimpin @uide inquiry); peserta didik memperoleh pedoman sesuai
dengan yang dibutuhkan. Pedoman-pedoman tersedmdrlyia berupa pertanyaan-
pertanyaan yang membimbing.

b. Inquiry bebas ffee inquiry); pada inqiri bebas peserta didik melakukan peaslit
sendiri bagaikan seorang ilmuwan. Pada pengajamiapeserta didik harus dapat
mengidentifikasikan dan merumuskan berbagai togkmasalahan yang hendak
diselidiki.

c. Inquiry bebas yang dimodifikasimpdified free inquiry); pada inquiri ini guru
memberikan permasalahan atau problem dan kemuésertp didik diminta untuk
memecahkan permasalahan tersebut melalui penganeddsplorasi, dan prosedur
penelitian.
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10. Metode Permainan
Metode permainan adalah metode pembataj|ng menggunakan permainan
matematika. Permainan matematika adalah suatatiagyang menggembirakan anak

dan dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran
Contoh : Permainan Menebak Bilangan
Seorang guru menyuruh tiap murid menuliskan hitarggsuai dengan suruhannya tanpa
mengatakan apa yang dihitungnya. Suruhan terseaigrademikian.
“Tulislah banyak adikmu”
“Tambah itu dengan tiga”
“Kalikan dua”
“Sekali lagi, kalikan enam.”
“Sekarang, bagi empat”
“Terakhir, kurangi delapan”
Kemudian guru bertanya kepada Budi.

Guru : “Berapa hasil akhir yang kau peroleh?”

Budi : “Sepuluh.”
Guru : “Jadi adikmu tiga orang, bukan?”
Budi : “Ya, Bu.”

Semua anak yang menyebutkan hasil akhir hitungaciayat ditebak dengan
benar oleh Guru.

Contoh tersebut merupakan permainan. Hal seperdisenangi oleh anak-anak.
Permainan matematika adalah suatu kegiatan yangggeebirakan yang dapat
menunjang tercapainya tujuan instruksional pemahamatematika. Tujuan ini dapat
menyangkut aspek kognitif, psikomotor, dan afektif.

Walaupun permainan matematika menyenangkan, peaggaga harus dibatasi.
Barangkali sekali-kali dapat juga diberikan untukngisi waktu, mengubah suasana
yang tegang / “tekanan tinggi”, menimbulkan mindan sejenisnya. Seharusnya
direncanakan dengan tujuan instruksional yang ,jéégsat penggunaannya, dan tepat

pula waktunya.
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Permainan yang mengandung nilai-nilai matematikgpatiameningkatkan
keterampilan, penanaman konsep, pemahaman, danniagraanya; meningkatkan
kemampuan menemukan, memecahkan masalah, damitamyd. Yang begini harus

banyak dipakai, terpadu dengan kegiatan belajagajan

LATIHAN

Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawabh ini dejgjas dan tepat.

1. Jelaskan mengapa guru harus memilih metode mengajafektif ?

2. Apakah yang dimaksud dengan metode ekspositori ppdebelajaran
matematika ? Jelaskan!

3. Hal-hal apa saja yang harus diperhatikan dalamgeraan metode tanya jawab?

4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan metode Drill datode Latihan pada
matematikal

5. Apakah perbedaan antara metode penemuan dengatienmagairy ? Jelaskan!

Rambu-rambu jawaban
Untuk menjawab soal latihan secara lengkap andatdapngacu pada uraian materi
Memilih Metode Pembelajaran Matematika.

1. Guru harus memilih metode mengajar yang efektifelkar dengan memilih
metode yang tepat dan efektif maka tujuan pembalajeercapai dengan waktu,
sarana dan langkah-langkah pembelajaran yang dmekan.

2. Metode ekspositori merupakan metode yang hampirasa®ngan metode
ceramah tetapi dominasi guru banyak berkurang,asi®blih aktif pada saat
pembelajaran.

3. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam penggunadadedanya jawab adalah :
a. Guru harus menguasai bahan / materi dan meé@ngpertanyaan-pertanyaan

untuk siswanya.

4. Metode Drill dan Metode Latihan
Metode Drill adalah metode yang menggunakan kagiatenghafal sedangkan

metode latihan merupakan metode untuk menyelesatarsoal.
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5 Perbedaan Metode penemuan dan inquiry

Pada metode penemuan hasil akhir yang ditemukava siserupakan sesuatu

yang baru bagi dirinya sendiri tetapi guru sudamgegahuinya, sedangkan pada

metode inquiry, hasil akhir yang ditemukan siswaupekan sesuatu yang baru

bagi dirinya, tetapi guru belum mengetahuinya.

RANGKUMAN

1. Penggunaan metode yang tepat akan turut menenefkétifitas dan efisiensi

pembelajaran. Oleh karena itu seorang guru harpatdaemilih metode yang

tepat sehingga siswa dapat meningkatkan aktifaaskdeatifitasnya.

2. Beberapa metode pembelajaran yang dapat dipilthgueu adalah:

a.

-~ o 2 o T

=«

Metode Ceramah
Metode Ekspositori
Metode Demonstrasi
Metode Tanya Jawab
Metode Pengayaan
Metode Eksperimen
Metode Drill dan Latihan
Metode Penemuan
Metode Inquiry

Metode Permainan.

3. Metode Ekspositori

Metode yang hampir sama dengan metode ceramgs tetminasi guru sudah

berkurang. Siswa lebih aktif, misalnya dalam meeyaikan soal dan bertanya.
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4. Metode Penemuan

Metode dimana konsep atau sesuatu dikemaleh siswa bukan diinformasikan
oleh guru. Pada metode penemuan lebih mengktmproses daripada hasil
belajar. Guru sudah mengetahui konsep (sesuatg)ditemukan.

Metode Inquiry

Merupakan metode pembelajaran dimana siswa mersanmkdnsep atau sesuatu,
tetapi hasil akhir belum diketahui oleh guru.

TESFORMATIF
Petunjuk : Pilinlah salah satu jawaban yang andgam paling tepat.

1. Pada kegiatan pembelajaran yang menggunakadenekspositori :

A.
B.
C.
D.

Guru lebih mendominasi pembelajaran
Siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru
Guru mendemonstrasikan alat peraga.

Siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran

Agar metode demonstrasi berlangsung secaraifefiekt efisien, hal berikut harus

dilakukan guru, kecuali.....

A.
B.
C.
D.

A.

B.
C.
D.

Perencanaan fasilitas untuk demonstrasi

Membuat langkah-langkah demonstrasi

Mengupayakan semua siswa terlibat aktif dddagiatan pembelajaran
Demonstrasi harus dilakukan oleh guru

Salah satu yang harus diperhatikan dalam perg@gumetode tanya jawab adalah.....

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan haruamgan yang sukar
Pertanyaan-pertanyaan harus dipahami danatiiejawabannya oleh guru
Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan paddiipgsiswa tidak sama.

Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan hgpestanyaan yang jawabannya

singkat.
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4. Berikut merupakan salah satu langkah agar mepeteigasan dapat berlangsung

efektif, kecuali....

A. Tugas harus direncanakan dengan jelas damnsasis
B. Tugas harus dapat dipahami oleh guru

C.
D

. Tugas-tugas yang dikerjakan siswa tidak haangdung dinilai

Guru tidak perlu mengontrol proses penyelesiaigas

5. Dalam menggunakan metode eksperimen, beréustdipersiapkan guru, adalah :

A.
B.
C.
D.

Menetapkan tujuan eksperimen
Mempersiapkan tempat eksperimen
Memperhatikan kemampuan siswa

Memperhatikan disiplin atau tata tertib penggan peralatan

.6. Salah satu prinsip pada metode penemuan adalah

A.
B.
C.
D.

Lebih mengutamakan proses daripada hasildrelaj
Lebih mengutamakan drill dan latihan soal
Selalu menggunakan lembaran kerja siswa

Sesuatu yang ditemukan oleh siswa merupakahaiglang benar-benar baru

7. Berikut merupakan salah satu prinsip dalam m@bampran menggunakan metode

penemuan ......

A. Harus memperhatikan tingkat kemampuan bergikiva

B. Harus memperhatikan jumlah siswa

C. Harus selalu tersedia alat peraga yang digemlu

D. Konsep yang ditemukan siswa harus dikemukakaacara lisan.
8. Pada pembelajaran yang menggunakan inquirgladal

A. Hasil akhir yang ditemukan siswa belum diketajuru

B. Siswa hanya menyimpulkan informasi

C. Hasil akhir yang ditemukan siswa sudah dikatghru

D.

Hanya dapat dilakukan secara berkelompok

9. Berikut kegiatan-kegiatan dalam menerapkan neeitagliry, kecuali.....

A.
B.

Merumuskan masalah yang ditemukan

Merancang dan melakukan eksperimen
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C. Mengumpulkan dan menganalisis data
D. Mempresentasikan hasil kegiatan

10. Berikut merupakan salah satu kegiatan inqdalah .....

A. Menentukan rumus luas segitiga

B. Menentukan rumus luas jajar genjang

C. Menentukan banyaknya kendaraan roda dog gavat didepan sekolah.

D. Menentukan garis diantara dua garis yajajar.
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